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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk117558565]Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri Gugus III Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri Gugus III Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir telah terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat berdasarkan Analisis Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri Gugus III Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir yang meliputi dimensi dan indikator yang digunakan yaitu : Perencanaan (Persyaratan Pelaksanaan PTM Terbatas; Persiapan SDM; Persiapan Sarana Prasarana); Pengorganisasian (Struktur Organisasi; Pembagian tugas dan tanggung jawab); Pelaksanaan (Penerapan Protokol Kesehatan; Kegiatan Pembelajaran); Pengawasan (Pengawasan dan pengendalian; Evaluasi dan pelaporan) yang semuanya telah terlaksana dengan baik. Perlu menambah waktu pembelajaran pada Mata Pelajaran PJOK agar guru dapat mengelola pembelajaran sehingga memungkinkan guru untuk memenuhi beban jam mengajar dan mencapai penuntasan kurikulum; Perlu meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola dua kelas yang modelnya berbeda, seperti tatap muka (luring) dan di rumah (daring), guru harus mampu mempersiapkan materi dan metode pengajaran dengan baik serta harus mampu menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar dan mengajar sehingga akan mempermudah dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik yang mengikuti mata pelajaran yang diberikan.

Kata Kunci : 	Pelaksanaan, Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan   


ABSTRACT
The purpose of this study is to analyze the Implementation of Limited Face-to-Face Learning in Physical Education Subjects for Sports and Health at the State Elementary School Level Cluster III, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. The method used is a qualitative descriptive analysis technique. The results of the study revealed that Face-to-Face Learning Limited to Physical Education Subjects for Sports and Health at the State Elementary School Level Cluster III, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, has been carried out well. This can be seen based on the Analysis of Limited Face-to-Face Learning in Physical Education Subjects sports and health at the State Elementary School Level Cluster III Pemulutan District, Ogan Ilir Regency which includes the dimensions and indicators used, namely: Planning (Limited NCD Implementation Requirements; HR preparation; Preparation of Infrastructure); Organizing (Organizational Structure; Division of duties and responsibilities); Implementation (Implementation of Health Protocols; Learning Activities); Supervision (Supervision and control; Evaluation and reporting) all of which have been carried out well. It is necessary to increase the learning time in PJOK Subjects so that teachers can manage learning so as to allow teachers to meet the load of teaching hours and achieve curriculum completion; It is necessary to improve the ability of teachers to manage two classes with different models, such as face-to-face (offline) and at home (online), teachers must be able to prepare materials and teaching methods well and must be able to use appropriate methods in the learning and teaching process so that it will make it easier to provide understanding to students who follow the subjects given.

Keywords : Implementation, Limited Face-to-Face Learning, Sports and Health Physical Education

 

SNHRP-II : Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian, Ke-II, 2019, halaman…


I. 

PENDAHULUAN
	Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, permintaan terhadap penyediaan prasarana dan sarana permukiman mengalami peningkatan, baik melalui pengembangan maupun pembangunan baru. Kebutuhan akan hunian yang terjangkau dan layak huni, serta lingkungan permukiman yang memadai, belum sepenuhnya dapat dipenuhi oleh masyarakat maupun pemerintah. Akibatnya, kapasitas daya dukung prasarana dan sarana permukiman yang ada semakin menurun, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap munculnya kawasan permukiman kumuh.	Direktorat Jenderal Cipta Karya menginisiasi program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) yang bertujuan mendukung Pemerintah Daerah sebagai aktor utama dalam penanganan permukiman kumuh untuk mewujudkan permukiman yang layak huni, salah satunya melalui revitalisasi peran Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM). Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di permukiman kumuh perkotaan, guna mendukung terciptanya permukiman perkotaan yang layak huni, produktif, dan berkelanjutan.
	Salah satu kota yang menjadi pilot project Program KOTAKU adalah Kota Palembang. Di kota ini, program telah memasuki tahun ketiga dengan target zero kumuh pada tahun 2019. Diharapkan 59 kelurahan akan mengalami penataan melalui program KOTAKU, sehingga jumlah permukiman kumuh dapat dikurangi hingga mencapai titik nol. Kemudian program ini dilanjutkan lagi pada Tahun 2022 untuk mengatasi pemukiman kumuh di 18 Kecamatan dalam wilayah Kota Palembang.  termasuk salah satunya di Kelurahan Sukarami Palembang.
	Berdasarkan pengamatan awal diketahui bahwa pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kota Palembang masih terdapat permasalahan antara lain kurangnya kesadaran warga sekitar pelaksanaan program untuk menjaga dan melestarikan infrasturktur yang telah dibangun dikawasan target program Kota Tanpa Kumuh. 
	Selain itu sumber daya dana untuk melaksanakan program Kota Tanpa Kumuh masih terbatas dilihat dari masih banyakannya pemukiman kumuh di wilayah Kelurahan Sukarami yang belum tersentuh dana program Kota Tanpa Kumuh oleh Pemerintah Kota Palembang.
	Berdasarkan latar belakang di atas maka akan diteliti lebih lanjut mengenai dan menuliskannya dalam tesis yang berjudul “Efektivitas Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kota Palembang”.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan: “Bagaimanakah keefektifan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kota Palembang?”
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis Efektivitas Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kota Palembang.
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat Memberikan kontribusi bahan pemikiran dan masukan yang berguna bagi institusi terkait yaitu Kelurahan Sukarami Kota Palembang.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Efektivitas
	Menurut Handoko (2016), pengertian efektivitas yaitu kemampuan 1untuk 1memilih 1tujuan 1yang 1tepat 1atau 1peralatan 1yang 1tepat 1untuk 1mencapai 1tujuan 1yang 1telah 1ditetapkan. 1Di suatu efektivitas merupakan kata yang efektif membawa pemahaman yang mencapai kesuksesan untuk mendapatkan target yang telah didelegasi. 
	Kamus 1Ilmiah 1Populer 1mendefinisikan 1efektivitas 1sebagai 1ketepatan 1dalam 1penggunaan, 1hasil 1guna, 1atau 1pencapaian 1tujuan. 1Efektivitas 1merupakan 1salah 1satu 1dimensi 1dari 1produktivitas, 1yang 1berfokus 1pada 1pencapaian 1kinerja 1optimal, 1yaitu 1keberhasilan 1dalam 1mencapai 1target 1yang 1berkaitan 1dengan 1kualitas, 1kuantitas, 1dan 1waktu.
	Berdasarkan 1penjelasan 1di 1atas, 1dapat 1disimpulkan 1bahwa 1efektivitas 1adalah 1konsep 1yang 1digunakan 1untuk 1menilai 1atau 1mengukur 1tingkat 1keberhasilan 1suatu 1organisasi 1dalam 1mencapai 1tujuan 1yang 1telah 1ditetapkan 1sebelumnya.
2. Pemukiman Kumuh
	Menurut 1Undang-Undang 1Nomor 14 1Pasal 122 1Tahun 11992 1tentang 1Perumahan 1dan 1Permukiman, 1permukiman 1kumuh 1adalah 1permukiman 1yang 1tidak 1layak 1huni, 1antara 1lain 1disebabkan 1oleh 1lokasi 1yang 1tidak 1sesuai 1dengan 1peruntukan 1atau 1tata 1ruang, 1tingginya kepadatan bangunan dalam area yang terbatas, rentan terhadap penyakit sosial dan lingkungan, rendahnya kualitas bangunan secara umum, kurangnya akses terhadap prasarana lingkungan yang memadai, serta kondisi yang mengancam keberlangsungan hidup dan kesejahteraan penghuninya.
	Permukiman kumuh dapat diartikan sebagai lingkungan permukiman yang mengalami penurunan kualitas, baik secara fisik, sosial ekonomi, maupun sosial budaya, sehingga tidak memungkinkan tercapainya kehidupan yang layak bagi penghuninya. Bahkan, kondisi tersebut seringkali membahayakan kehidupan mereka. Secara umum, permukiman kumuh ditandai oleh tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi serta kondisi sarana dan prasarana dasar yang tidak memadai, seperti air bersih, jalan, drainase, sanitasi, listrik, fasilitas pendidikan, ruang terbuka atau rekreasi, serta fasilitas pelayanan kesehatan dan perbelanjaan.

3. Program Kota Tampa Kumuh
	Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) merupakan program nasional yang bertujuan untuk mencegah dan meningkatkan kualitas permukiman kumuh. Sasaran 1program 1ini 1adalah 1pengentasan 1permukiman 1kumuh 1di 1perkotaan 1hingga 1mencapai 10 1hektar 1melalui 1upaya 1pencegahan 1dan 1peningkatan 1kualitas 1di 1area 1kumuh 1seluas 138.431 1hektar. Selain itu, program 1ini 1juga 1bertujuan 1meningkatkan 1akses 1terhadap 1infrastruktur 1dan 1pelayanan 1dasar 1di 1kawasan 1kumuh 1perkotaan 1guna 1mendukung 1terciptanya 1permukiman 1yang 1layak 1huni, 1produktif, 1dan 1berkelanjutan.	Program Kota Tanpa Kumuh adalah inisiatif yang dilaksanakan secara nasional di 269 kota dan kabupaten di 34 provinsi, berfungsi sebagai "platform" untuk penanganan kumuh yang mengintegrasikan berbagai sumber daya dan sumber pendanaan. Sumber pendanaan ini meliputi dukungan dari 1pemerintah 1pusat, 1provinsi, 1kota/kabupaten, 1pihak 1donor, 1sektor 1swasta, 1masyarakat, 1serta 1pemangku 1kepentingan 1lainnya. 1KOTAKU 1bertujuan 1untuk 1membangun 1sistem 1terpadu 1dalam 1penanganan 1kumuh, 1di 1mana 1pemerintah 1daerah 1memimpin 1dan 1berkolaborasi 1dengan 1para 1pemangku 1kepentingan 1dalam 1perencanaan 1dan 1implementasi 1program, 1serta 1menekankan 1pentingnya 1partisipasi 1masyarakat.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk134039702]	Penelitian 1ini 1menggunakan 1pendekatan 1kualitatif, 1yaitu 1suatu 1tata 1cara 1penelitian 1yang 1bertujuan 1menggambarkan 1mengenai 1keadaan 1tertentu, 1yang 1digambarkan 1dengan 1kata-kata 1atau 1kalimat 1terpisah-pisah 1untuk 1memperoleh 1kesimpulan.
	Definisi 1operasional 1adalah 1semacam 1petunjuk 1pelaksanaan 1bagaimana 1caranya 1mengukur 1suatu 1variable 1atau 1suatu 1informasi 1ilmiah 1yang 1mau 1membantu 1penelitian 1yang 1lain 1yang 1ingin 1menggunakan 1variabel 1yang 1sama 1(Singarimbun 1dan 1Effendi, 11995: 146). 1Adanya 1definisi 1operasional 1tersebut 1berarti 1terdapatnya 1indicator 1yang 1akan 1diukur 1dalam 1suatu 1penelitian. 1Adapun 1definisi 1operasional 1yang 1dalam 1penelitian 1ini 1dapat 1dilihat 1pada 1Dimensi 1sebagai 1berikut 1:
1. Input
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
b. Dana
c. Sarana Prasarana
2. Proses
a. Rencana yang akan dilakukan
b. Pelaksanaan kegiatan
c. Monitoring dan evaluasi

3. Output 
	Data 1yang 1dikumpulkan 1disesuaikan 1dengan 1kebutuhan 1dalam 1rangka 1mendiskripsikan 1variabel-variabel 1penelitian. 1Untuk 1menjaga 1validitas 1data 1maka 1dalam 1pengumpulan 1data 1tersebut, 1dipergunakan 1beberapa 1teknik 1pengumpulan 1data 1yakni 1: 1wawancara; 1dokumentasi, 1dan 1observasi.
	Teknik 1analisis 1data 1yang 1digunakan 1dalam 1penelitian 1ini 1adalah 1teknik 1analisis 1data 1kualitatif. 1Teknik 1analisis 1data 1kualitatif 1menurut 1Bogdan 1dan 1Biklen 1(dalam 1Moleong, 12005: 1248) 1yaitu 1suatu 1teknik 1analisis 1yang 1dilakukan 1dengan 1jalan 1bekerja 1dengan 1data, 1mengorganisasikan 1data, 1memilah-milahnya 1menjadi 1satuan 1yang 1dapat 1dikelola, 1mensintesiskannya, 1mencari 1dan 1menemukan 1pola, 1menemukan 1apa 1yang 1penting 1dan 1apa 1yang 1dipelajari, 1dan 1memutuskan 1apa 1yang 1dapat 1diceritakan 1kepada 1orang 1lain. 1
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Input
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
	Analisis pada sub indikator pertama pada aspek input adalah untuk mengetahui sumber daya manusia untuk pelaksanaan 1Program 1Kota 1Tanpa 1Kumuh 1di 1Kelurahan 1Sukarami 1Kecamatan 1Sukarami 1Kota 1Palembang. 1Data 1diperoleh 1dari 1hasil 1wawancara 1dengan 1informan 1penelitian 1dan 1juga 1data 1sekunder 1yang 1diperoleh 1dari 1lapangan. Hasil wawancara dan penelitian menunjukkan bahwa sumber daya manusia untuk pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami dianggap sudah memadai. Program ini melibatkan berbagai pihak, di mana sumber daya manusia (SDM) di tingkat kelurahan, yang terdiri dari anggota Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), dinilai baik berdasarkan kualitas kinerja dan pengalaman yang 1memadai. 1SDM 1yang 1terlibat 1dalam 1kegiatan 1Program 1KOTAKU 1di 1Kelurahan 1Sukarami 1telah 1sesuai 1dengan 1pedoman 1yang 1ditetapkan 1dalam 1pelaksanaan 1program tersebut.

b. Dana
	Analisa ini bertujuan untuk melihat ketersediaan dana anggaran digunakan dalam 1rangka 1Implementasi 1Program 1Kota 1Tanpa 1Kumuh 1di 1Kelurahan 1Kota 1Palembang. 1Data 1yang 1disajikan 1diperoleh 1dari 1hasil 1wawancara 1dengan 1informan 1penelitian 1serta analisis data sekunder lainnya. 
	Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Dana yang digunakan dalam Pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kota Palembang termasuk di Kelurahan Sukarami berasal dari Pemerintah Pusat, dana yang tersedia belum mencakup untuk semua sasaran rumah tangga miskin yang ada di Kelurahan Sukarami. Masih banyak lingkungan yang masuk kategori kumuh yang perlu mendapat penanangan dan perhatian dari pemerintah. 


c. Sarana dan Prasarana
	Analisis dari unsur ini bertujuan untuk mengevaluasi sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. Data untuk analisis ini diperoleh melalui wawancara dengan informan penelitian serta analisis data sekunder.
	Dari hasil penelitian dilapangan dapat diketahui bahwa mengenai sarana dan prasarana yang diperlukan berupa alat kelengkapan dan perlengkapan kerja serta Gedung yang digunakan untuk pertemuan rapat koordinasi dinilai sudah memadai. Sarana prasarana sudah mencukupi, hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang ada untuk keperluan administrasi maupun dilapangan. Jika akan mengadakan rapat koordinasi bisa menggunakan Gedung aula di Kelurahan Sukarami.

2. Proses
a. Rencana yang akan dilakukan
	Analisa ini bertujuan untuk melihat rencana yang akan dilakukan dalam rangka melaksanakan pene Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Data diperoleh dari hasil wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari observasi dan studi dokumentasi.
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa perencanana program Kotaku di Kelurahan Sukarami dilakukan sesuai dengan pedoman pelaksanaan program Kotaku. Untuk perencanaan dilakukan persiapan dan penetapan lokasi. Dalam perencanaan juga diperlukan keaktifan masyarakat dalam menyusun proposal kegiatan namun dalam hal ini kurangnya partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan. Sebagian besar warga sibuk bekerja sehingga partisipasi yang diharapkan tidak bisa optimal. Tahap perencanaan Program KOTAKU ditunjukkan oleh kehadiran dan keaktifan masyarakat dalam menyampaikan aspirasi pada penyusunan proposal dan penguatan kapasitas masyarakat. Pada tahap ini dibentuk kepanitiaan yaitu Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)

b. Pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh
	Analisis kedua bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. Data yang digunakan dalam analisis ini diperoleh melalui wawancara dengan informan penelitian serta analisis data sekunder yang berkaitan dengan pelaksanaan program tersebut di Kelurahan Sukarami.	
Berdasarkan hasil penelitian diktehaui bahwa pelaksanaan Program KOTAKU dilakukan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan yaitu pembangunan jalan lingkungan di pagar jalan lingkungan, pembangunan drainase lingkungan, pembangunan tandon air dan pembangunan saluran induk sanitasi.

c. Monitoring dan Evaluasi
	Analisis pada subindikator ini bertujuan untuk mengevaluasi monitoring dan evaluasi dalam 1pelaksanaan 1Program 1Kota 1Tanpa 1Kumuh 1di 1Kelurahan 1Sukarami, 1Kecamatan 1Sukarami, 1Kota 1Palembang. 1Data 1dan 1informasi 1yang 1digunakan 1dalam 1analisis 1ini 1diperoleh 1dari 1data 1primer 1serta 1data 1sekunder 1yang 1berkaitan 1dengan 1Program 1Kota 1Tanpa 1Kumuh 1di 1Kelurahan 1Sukarami.
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat kegiatan monitoring dan evaluasi pada pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Sistem pengawasan dan monitoring dilakukan dengan cara memastikan bahwa administrasi dan kemajuan kegiatan fisik berjalan sesuai dengan target perencanaan yang telah disusun. Kegiatan monitoring lebih difokuskan pada kegiatan yang sedang dilaksanakan, serta mencakup juga monitoring terhadap kegiatan pemeliharaan.

3. Output
	Analisis pada indikator ketiga dilihat dari aspek output. Data hasil penelitian diperoleh dari data primer melalui kegiatan wawancara dengan informan penelitian dan juga data sekunder yang berasal dari hasil penelitian yang berhubungan dengan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kecamatan Suakrami Kota Palembang. 
	Berdasarkan 1hasil 1penelitian 1dapat 1disimpulkan 1bahwa 1Pelaksanaan 1Program 1Kota 1Tanpa 1Kumuh 1di 1Kelurahan 1Sukarami sudah dilaksanakan dengan baik sesuai ketentuan dan pedoman yang berlaku. Program ini tergolong berhasil dalam menata Kawasan pemukiman warga awalnya terlihat kumuh menjadi lebih baik. Dengan adanya program ini bisa memperbaiki infrastruktur yang ada dan menambah infrastruktur yang diperlukan oleh

KESIMPULAN  
[bookmark: _Hlk117423111][bookmark: _Hlk111859697]	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diketahui kesimpulan dalam penelitian ini antara lain:
1. Efektivitas pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Kota Palembang sudah berjalan dengan efektif namun masih ada kelemahan pada aspek input dan proses pelaksanana program. 
2. Dilihat dari aspek input Sumber daya manusia untuk pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami dirasakan sudah memadai, dana yang tersedia belum mencakup untuk semua sasaran rumah tangga miskin yang ada di Kelurahan Sukarami. Masih banyak lingkungan yang masuk kategori kumuh yang perlu mendapat penanangan dan perhatian dari pemerintah. Sarana prasarana sudah mencukupi, hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang ada untuk keperluan administrasi maupun dilapangan. Jika akan mengadakan rapat koordinasi bisa menggunakan Gedung aula di Kelurahan Sukarami.
3.  Pada aspek proses, diketahui bahwa perencanaan Program KOTAKU di Kelurahan Sukarami dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam pelaksanaan program tersebut. Pelaksanaan Program KOTAKU dilakukan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan yaitu pembangunan jalan lingkungan di pagar jalan lingkungan, pembangunan drainase lingkungan, pembangunan tandon air dan pembangunan saluran induk sanitasi. Sistem pengawasan dan monitoring dilakukan dengan memastikan bahwa administrasi dan kemajuan kegiatan fisik berjalan sesuai dengan target perencanaan yang telah ditetapkan. Kegiatan monitoring difokuskan pada kegiatan yang sedang dilaksanakan, dan juga mencakup pemantauan terhadap kegiatan pemeliharaan.
4. Pada aspek output dinilai sudah efektif dimana Pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh di Kelurahan Sukarami sudah dilaksanakan dengan baik sesuai ketentuan dan pedoman yang berlaku. 
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